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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sanggar Putri Hijau mempunyai peranan yang sangat besar dalam

melestarikan musik tradisional yaitu Gendang Karo, sebagaimana dapat dituliskan
sebagai berikut:

1. Sanggar Putri Hijau hadir sebagai wadah dalam mengembangkan
diantaranya dengan melakukan latihan rutin setiap minggunya,
melakukan pementasan dalam ruang lingkup internal maupun eksternal,
dan melakukan regenerasi dari pelatih ke peserta sanggar baik dalam
membuat maupun memainkan alat musik tradisional Karo.

2. Partisipasi masyarakat dalam melestarikan musik tradisional Karo
terlihat sejak tahap perencanaan, tahap pelaksanaan hingga tahap
pemanfaatan. Partisipasi yang dilakukan masyarakat dengan berbagai
cara, baik menyumbangkan ide, waktu, material maupun non material.

3. Pemerintah juga ikut mengambil peran dengan melakukan inventarisasi
agar administrasi sanggar tertata dengan baik, ,melakukan publikasi
melalui media social, dan juga melakukan pengembangan yang memuat
aspek pelestarian maupun aspek perlindungan.

4. Adanya kerja sama dan hubungan sinergi antara masyarakat beserta
pemerintah merupakan upaya pelestarian musik tradisional Karo dan
diharapkan menghasilkan generasi muda yang cinta akan budayanya

sendiri.
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B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan adalah:

1.Bagi para seniman dan pelatih sanggar agar tetap
mempertahankan kinerjanyadalam melestarikan musik gendang Karo,

salah satunya dengan melakukan upaya regenerasi, serta melakukan
sosialisasi agar masyarakat yang di dalam maupun di luar dari Desa
Sukanalu juga termotivasi untuk melestarikan musik gendang Karo.

2. Diperlukan pengembangan bentuk (kreasi) baru dari gendang Karo
agar dapat bersaing di tengah ragam musik di era globalisasi dan dapat
dinikmati oleh generasimuda dan tua, tanpa meninggalkan nilai-nilai
yang terkandung dalam kesenian gendang Karo.

3. Bagi pemerintah pusat hingga daerah, agar lebih rutin dalam membuat
pementasan atau perlombaan mengenai seni kebudayaan Karo.
Diharapkan juga, sanggar lebih sering dilibatkan dalam kegiatan-

kegiatan pemerintahan atau kegiatan kebudayaan.



